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ABSTRACT 

The research aims to analyze the sentiment of alumni opinions using the Support Vector Machine (SVM) 

method. Analyzing the sentiment of alumni opinions is an important factor in evaluating the quality of 

educational institutions. The SVM method is utilized to classify opinions with high accuracy, employing 

TF-IDF for weighting and vectorization. The research results indicate an accuracy of 0.873, with 

precision, recall, and F1-score values of 0.877, 0.803, and 0.823, respectively. These findings 

demonstrate that SVM can be an effective choice in analyzing alumni sentiment. The research outcomes 

provide valuable insights for educational institutions to understand and enhance alumni satisfaction, as 

well as identify areas that require improvement. In the context of decision-making, the analysis of alumni 

sentiment can influence strategies and the development of educational programs. Future studies may 

consider expanding the sample size and exploring other natural language processing techniques to 

enhance the performance of analyzing alumni sentiment.. 
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ABSTRAK 

Penelitian bertujuan untuk menganalisis sentimen opini alumni menggunakan metode Support Vector 

Machine (SVM). Analisis sentimen opini alumni merupakan faktor penting dalam evaluasi kualitas 

institusi pendidikan. Metode SVM digunakan untuk mengklasifikasikan opini dengan tingkat keakuratan 

yang tinggi, dengan menggunakan TF-IDF untuk pembobotan dan vektorisasi. Hasil penelitian 

menunjukkan akurasi sebesar 0.873, dengan nilai precision, recall, dan F1-Score berturut-turut sebesar 

0.877, 0.803, dan 0.823. Temuan ini menunjukkan bahwa SVM dapat menjadi pilihan yang efektif dalam 

analisis sentimen opini alumni. Hasil penelitian memberikan wawasan penting bagi institusi pendidikan 

untuk memahami dan meningkatkan kepuasan alumni, serta mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki. Dalam konteks pengambilan keputusan, hasil analisis sentimen opini alumni dapat 

memengaruhi strategi dan pengembangan program pendidikan. Penelitian selanjutnya dapat 

mempertimbangkan perluasan sampel dan eksplorasi teknik pemrosesan bahasa alami lainnya untuk 

meningkatkan performa analisis sentimen opini alumni. 

Kata Kunci : Text Mining, Analisis Sentimen, Opini Alumni, TF-IDF, Support Vector Machine. 

 

 

PENDAHULUAN 

Tingkat kepuasan dan opini yang 

dimiliki oleh alumni merupakan faktor penting 

dalam evaluasi kualitas sebuah institusi 

pendidikan(dharmendra, Saputra, and Pramaita 

2019). Sentiment analysis, atau analisis 

sentimen, telah menjadi metode yang signifikan 

dalam memahami dan menganalisis opini dan 

sentimen yang terkandung dalam teks(Buntoro 

2019). Dengan memanfaatkan teknik 

pemrosesan bahasa alami dan pembelajaran 

mesin, Sentiment analysis memungkinkan para 

peneliti dan praktisi untuk menggali pandangan 

dan preferensi alumni terhadap berbagai aspek 

pengalaman mereka di perguruan tinggi. 
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Sentiment analysis memiliki implikasi yang 

luas dalam pengambilan keputusan stakeholder 

di perguruan tinggi. Keputusan strategis, 

perencanaan program, pengembangan 

kurikulum, dan perbaikan layanan pendidikan 

dapat dipengaruhi oleh pemahaman yang akurat 

tentang sentimen alumni. Dengan memahami 

sentimen yang terkandung dalam opini alumni, 

perguruan tinggi dapat merancang strategi yang 

sesuai untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan, menyesuaikan program yang ada, 

dan memperbaiki aspek-aspek tertentu yang 

kurang memuaskan bagi alumni(Dharmendra et 

al. 2022). 

Namun, analisis sentimen opini alumni juga 

memiliki tantangan tersendiri. Salah satunya 

adalah kompleksitas dalam memproses bahasa 

manusia yang sarat dengan variasi, ambigu, dan 

konteks tersirat(Fauziyyah 2020). Selain itu, 

penting untuk mengatasi permasalahan seperti 

identifikasi subjek, perbedaan dalam gaya 

penulisan, serta pengaruh dari faktor eksternal 

yang dapat memengaruhi sentimen. Untuk 

mengatasi tantangan ini, penelitian ini akan 

menggunakan algoritma Support Vector 

Machine (SVM) dalam melakukan analisis 

sentimen. SVM telah terbukti efektif dalam 

tugas klasifikasi teks dan mampu menghadapi 

permasalahan kompleks dalam pemrosesan 

bahasa alami(Wati and Ernawati 2021). 

Rencana penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan analisis sentimen opini alumni 

menggunakan metode SVM. Evaluasi model 

akan dilakukan menggunakan matriks evaluasi 

yang mencakup akurasi, precision, recall, dan 

F1-Score(Fitri, Andreswari, and Hasibuan 

2019). Dengan memanfaatkan matriks evaluasi 

ini, penelitian ini bertujuan untuk memberikan 

wawasan yang mendalam tentang sentimen 

alumni terhadap perguruan tinggi dan 

memberikan rekomendasi untuk perbaikan dan 

pengembangan institusi tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Text Mining 

Text mining mengacu pada proses 

mendapatkan informasi bernilai tinggi dari 

teks. Informasi bernilai tinggi umumnya 

diperoleh dengan menganalisis pola dan tren 

melalui metode seperti pembelajaran statistik. 

Text mining melibatkan langkah-langkah 

seperti mengorganisir teks input (seperti 

parsing) dengan menambahkan beberapa fitur 

linguistik dan menghilangkan yang tidak 

relevan, serta menyimpannya dalam basis 

data(Ardiada, Sudarma, and Giriantari 2019). 

Selanjutnya, pola-pola dalam data yang 

terstruktur diidentifikasi, kemudian hasilnya 

dievaluasi dan diinterpretasikan. Proses text 

mining umumnya mencakup kategorisasi teks, 

pengelompokan teks, ekstraksi konsep/entitas, 

pembuatan taksonomi yang rinci, analisis 

sentimen, penyimpulan dokumen, dan 

pemodelan hubungan antara entitas (misalnya, 

pembelajaran tentang hubungan antara entitas 

yang disebutkan dalam teks)(Saputra et al. 

2022). 

 

Sentiment analysis 

Sentiment analysis, juga dikenal 

sebagai analisis sentimen, adalah suatu teknik 

dalam bidang pengolahan bahasa alami yang 

bertujuan untuk menentukan dan memahami 

sentimen atau opini yang terkandung dalam 

teks(Dharmendra et al. 2022). Pendekatan ini 

melibatkan penggunaan metode komputasional 

dan algoritma untuk mengklasifikasikan teks 

menjadi kategori sentimen yang berbeda, 

seperti positif, negatif, atau netral. Dalam 

konteks ilmiah, Sentiment analysis menjadi 

penting dalam banyak aplikasi, termasuk 

pengenalan pola konsumen, pengawasan media 

sosial, dan analisis umpan balik 

pelanggan(Buntoro 2019). 

Sentiment analysis dapat diterapkan pada 

berbagai jenis teks, mulai dari ulasan produk, 

media sosial, hingga komentar di platform 

daring. Untuk melakukan analisis sentimen, 

langkah-langkah umumnya meliputi 

preprocessing teks, di mana teks tersebut 

dibersihkan dari karakter khusus, diubah 

menjadi bentuk yang dapat diproses oleh 

komputer, dan kemudian dilakukan ekstraksi 

fitur untuk mengidentifikasi pola penting yang 

berkaitan dengan sentimen. Setelah itu, metode 

pembelajaran mesin seperti klasifikasi atau 

pendekatan berbasis aturan digunakan untuk 

mengklasifikasikan teks ke dalam kategori 

sentimen yang sesuai. 

Dalam pengembangan Sentiment analysis, 

tantangan utama adalah mengatasi ambiguitas, 

ironi, dan kompleksitas bahasa manusia. Para 
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peneliti berupaya untuk meningkatkan akurasi 

analisis sentimen dengan memanfaatkan 

teknik-teknik yang lebih canggih, termasuk 

penggunaan jaringan saraf tiruan dan 

pemodelan bahasa yang lebih kompleks. Selain 

itu, perkembangan dalam bidang analisis emosi 

juga berkontribusi pada pengembangan 

Sentiment analysis, di mana pendekatan yang 

lebih rinci dan nuansa emosi dapat 

diperhitungkan. Sentiment analysis memiliki 

potensi besar dalam memberikan wawasan 

tentang opini dan persepsi manusia secara 

massal, yang dapat berguna dalam pengambilan 

keputusan bisnis, analisis pasar, dan 

pemantauan reputasi merek. 

 

Praproses Teks 

Struktur data yang efisien dapat 

mempermudah otomatisasi proses komputer. 

Dalam konteks analisis teks, dokumen teks 

harus disiapkan sebelum dapat digunakan 

dalam proses utama(Acheampong, Wenyu, and 

Nunoo-Mensah 2020). Persiapan awal 

dokumen teks atau dataset mentah ini dikenal 

sebagai praproses teks (text 

preprocessing)(Bayari and Bensefia 2021). 

Praproses teks bertujuan untuk mengubah data 

teks yang tidak terstruktur menjadi data yang 

terstruktur. Praproses melibatkan beberapa 

tahapan, termasuk pengubahan kecil huruf, 

tokenisasi, penyaringan, dan stemming. 

 

TF-IDF 

Term Frequency-Inverse Document Frequency 

(TF-IDF) adalah metode statistik yang 

digunakan untuk mengevaluasi pentingnya 

sebuah kata dalam suatu dokumen dalam 

kumpulan dokumen. TF-IDF terdiri dari dua 

komponen utama, yaitu Term Frequency (TF) 

dan Inverse Document Frequency 

(IDF)(Simatupang and Utomo 2019). Term 

Frequency mengukur seberapa sering sebuah 

kata muncul dalam sebuah dokumen. Semakin 

sering kata muncul, semakin penting kata 

tersebut dalam konteks dokumen tersebut. 

Namun, Term Frequency tidak memberikan 

bobot yang seimbang terhadap kata-kata umum 

yang mungkin muncul di banyak dokumen. 

IDF, di sisi lain, mengukur seberapa jarang 

sebuah kata muncul dalam seluruh kumpulan 

dokumen. Kata-kata yang jarang muncul, 

seperti kata-kata yang spesifik atau unik, 

cenderung memberikan informasi yang lebih 

berharga daripada kata-kata umum. IDF 

memberikan bobot yang lebih tinggi pada kata-

kata jarang ini. 

Dengan menggabungkan TF dan IDF, TF-IDF 

memberikan bobot yang lebih tinggi pada kata-

kata yang sering muncul dalam dokumen 

tertentu tetapi jarang muncul di dokumen-

dokumen lain. Ini memungkinkan kita untuk 

mengidentifikasi kata-kata kunci yang 

memiliki signifikansi dan relevansi tinggi 

dalam suatu dokumen. 

Penerapan TF-IDF dapat digunakan dalam 

berbagai tugas analisis teks, termasuk 

klasifikasi dokumen, pengelompokan topik, 

dan pencarian informasi(Buntoro 2019). Bobot 

TF-IDF dapat digunakan sebagai fitur untuk 

melatih model pembelajaran mesin dalam 

tugas-tugas ini. Dengan menggunakan TF-IDF, 

kita dapat mengidentifikasi kata-kata penting 

yang mempengaruhi pemahaman dan makna 

dokumen, dan dengan demikian meningkatkan 

kualitas analisis teks yang dilakukan. 

 

Support Vector Machines (SVM) 

Support Vector Machine (SVM) 

adalah sebuah metode klasifikasi dalam 

pembelajaran mesin yang digunakan untuk 

mengklasifikasikan data dengan membangun 

sebuah hyperplane dalam ruang 

multidimensi(Wati and Ernawati 2021). SVM 

memaksimalkan jarak antara hyperplane dan 

titik-titik data yang berbeda kelasnya, sehingga 

menciptakan batas keputusan yang optimal. 

Dalam analisis sentimen, SVM dapat 

digunakan sebagai alat untuk 

mengklasifikasikan teks ke dalam kategori 

sentimen yang berbeda, seperti positif, negatif, 

atau netral(Dharmendra et al. 2022). 

SVM memiliki keunggulan dalam analisis 

sentimen karena kemampuannya mengatasi 

masalah pada data yang tidak linier atau data 

dengan dimensi yang tinggi. Dalam konteks 

analisis sentimen, SVM dapat mengidentifikasi 

pola kompleks yang mungkin sulit ditangkap 

oleh metode klasifikasi lainnya. Namun, SVM 

juga memiliki beberapa kelemahan, seperti 

sensitivitas terhadap skala data dan 

keterbatasan dalam mengatasi data dengan 

ukuran yang sangat besar. Oleh karena itu, 
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pilihan pengaturan parameter dan teknik 

penyesuaian yang tepat sangat penting dalam 

implementasi SVM untuk analisis sentimen 

yang akurat. Persamaan untuk algoritma SVM 

bisa dilihat pada persamaan 1. 

 

𝑦 = 𝑓(𝑥)…………………………………(1) 

 

Keterangan: 

𝑦:kelas prediksi 

𝑓:fungsi keputusan 

𝑥:vektor fitur input 

 

Dengan menggunakan SVM dalam analisis 

sentimen, dapat dilakukan klasifikasi teks 

dengan tepat ke dalam kategori sentimen yang 

sesuai, seperti positif, negatif, atau netral. Hal 

ini memberikan wawasan berharga dalam 

memahami opini dan pandangan yang 

terkandung dalam teks. Penerapan SVM dalam 

analisis sentimen telah memberikan manfaat 

dalam berbagai bidang, termasuk analisis 

umpan balik pelanggan, pengawasan media 

sosial, dan pengambilan keputusan bisnis yang 

didasarkan pada sentimen konsumen. Dengan 

memanfaatkan kemampuan SVM dalam 

mengklasifikasikan sentimen, dapat 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang preferensi dan persepsi 

pengguna(Anggraini, Kusrini, and Fatta 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Kerangka Berpikir 
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Pendefinisian 

masalah

Pengumpulan data dan

Studi literatur

Tingkat akurasi 

sudah sesuai

Start

Pembersihan data

Penerapan Support vector 

machines 

Pengujian tingkat akurasi dan

dan analisis hasil pengujian

Stop

Tidak

Ya

Pengambilan kesimpulan

case folding

 tokenizing

filtering

stemming

Penyusunan Laporan

 
Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1 menunjukkan penerapan 

SVM dalam Sentiment analysis melibatkan 

beberapa tahapan. Pertama, teks yang akan 

dianalisis harus dipreproses untuk 

menghilangkan karakter khusus, mengubah 

teks menjadi bentuk yang dapat diproses oleh 

komputer, dan mengekstraksi fitur penting 

yang berkaitan dengan sentimen. Fitur-fitur ini 

dapat mencakup kata-kata kunci, frasa, atau 

penghitungan frekuensi kata. Setelah itu 

dilakukan pembobotan menggunakan TF-IDF 

untuk memberikan bobot yang lebih tinggi pada 

kata-kata yang sering muncul dalam opini. Ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi kata-kata 

kunci yang memiliki signifikansi dan relevansi 

tinggi dalam opini.  

Setelah dilakukan pembobotan, 

dilanjutkan dengan pembangunan model, 

dimana SVM dilatih menggunakan dataset 

yang telah diklasifikasikan secara manual 

untuk mengenali pola-pola sentimen. SVM 

kemudian dapat digunakan untuk 

mengklasifikasikan teks baru berdasarkan pola-

pola yang telah dipelajari. 
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Teknik Pengumpulan Data 

Adapun jenis pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut 

didapat dari opini yang disampaikan oleh 

mahasiswa yang akan lulus, dan diisi pada 

halaman cdc.stikom-bali.ac.id. Dengan data 

yang digunakan berjumlah 591. Tabel 1 

menunjukkan jumlah data yang digunakan 

 
Tabel 1. Ratio penggunaan data 

 Jumlah 

Positif 197 

Negatif 197 

Netral 197 

Total 591 

  

HASIL PENELITIAN 

Tahap Praproses 

Pada tahap awal dilakukan tahap 

praproses yang merupakan langkah penting 

dalam mempersiapkan data sebelum dilakukan 

analisis sentimen menggunakan metode 

Support Vector Machine (SVM). 

Data yang telah dikumpulkan sering kali 

mengandung karakter khusus, tanda baca, dan 

link yang tidak relevan. Oleh karena itu, 

langkah ini melibatkan pembersihan data dari 

karakter-karakter yang tidak diperlukan. 

Selain itu, proses pembersihan juga dapat 

mencakup penghapusan atau penggantian 

karakter yang mengganggu seperti emotikon, 

hashtag, atau mention. 

Kemudian dilanjutkan dengan tokenisasi, yang 

merupakan proses memisahkan teks menjadi 

unit-unit yang lebih kecil, seperti kata-kata atau 

frasa. Dalam tokenisasi, teks yang panjang 

dipecah menjadi token-token yang dapat 

dijadikan unit analisis. Misalnya, kalimat "Saya 

suka makan nasi goreng" akan dipecah menjadi 

token-token seperti "Saya", "suka", "makan", 

"nasi", "goreng". 

Setelah tokenisasi dilanjutkan dengan proses 

menghilangkan stopwords, stopwords adalah 

kata-kata yang umum digunakan dalam bahasa 

tetapi tidak memiliki nilai signifikan dalam 

analisis sentimen, seperti "dengan", "ia", 

"yang", dan sebagainya. 

Dalam tahap menghilangkan stopwords, 

stopwords diidentifikasi dan dihapus dari teks 

untuk mengurangi noise dan meningkatkan 

relevansi analisis sentimen. 

Proses terakhir praproses adalah stemming, 

stemming dan lemmatisasi adalah proses 

mengubah kata-kata ke bentuk dasarnya. 

Stemming menghilangkan afiks atau akhiran 

kata untuk mendapatkan bentuk dasar kata. 

Contohnya, kata-kata seperti "berlari", 

"berlari", dan "berlari" akan diubah menjadi 

"laris". Pada penelitian ini menggunakan 

stemming sastrawi sebagai model 

stemming(“Sastrawi/Sastrawi: High Quality 

Stemmer Library for Indonesian Language 

(Bahasa)” n.d.). Tabel 2 menampilkan contoh 

kalimat sebelum proses praproses dan setelah 

proses praproses. 
Tabel 2 Praproses 

Praproses Kalimat 

Sebelum 

Praproses 

Dosen memberikan materi 

dengan jelas, datang tepat 

waktu 

Setelah 

Praproses 

dosen beri materi dengan jelas 

datang tepat waktu 

 

TF-IDF 

Setelah proses praproses selesai, 

dilanjutkan dengan melakukan pembobotan 

dan vektorisasi menggunakan TF-IDF untuk 

membantu dalam mengidentifikasi kata-kata 

kunci yang memiliki pengaruh besar terhadap 

opini dan membantu mengurangi dampak kata-

kata umum yang biasanya tidak memberikan 

banyak informasi yang berarti. 

 

SVM 

Setelah proses preposesing data 

selesai dilakukan, dilanjutkan dengan proses 

ekstraksi fitur pada data latih untuk 

pengambilan ciri opini yang dapat 

menggambarkan karakteristik dari jenis opini 

yang ada. Dilanjutkan dengan membangun 

model SVM untuk analisa sentimen dengan 

menggunakan kernel linear. 

Setelah pembentukan model SVM akan dilatih 

menggunakan fitur dan label latihan yang 

diberikan, kemudian dilanjutkan melakukan 

prediksi untuk melakukan evaluasi performa 

model SVM, misalnya dengan membandingkan 
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prediksi dengan label yang sebenarnya pada 

data uji menggunakan metrik evaluasi, dimana 

pada penelitian ini menggunakan matrix 

evaluasi : precision, recall, accuracy, dan F1-

Score yang ditunjukkan pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Matrix Evaluasi 

matrix evaluasi Nilai 

Accuracy 0.873 

Precision 0.877 

Recall 0.803 

F1-Score 0.823 

 

Penelitian Sentiment analysis opini alumni 

menggunakan metode SVM (Support Vector 

Machine) telah berhasil dilakukan dengan hasil 

evaluasi matriks menunjukkan performa yang 

cukup baik, dengan akurasi mencapai 0.873. 

Hal ini mengindikasikan bahwa model SVM 

mampu mengklasifikasikan opini dengan 

tingkat keakuratan yang tinggi, yaitu sekitar 

87.3%. Tingginya akurasi ini menunjukkan 

bahwa SVM dapat menjadi pilihan yang efektif 

dalam analisis sentimen opini alumni. 

Selain itu, hasil evaluasi juga menunjukkan 

bahwa model SVM memiliki precision sebesar 

0.877. Precision mengukur sejauh mana model 

mampu mengklasifikasikan opini alumni 

dengan benar sebagai positif(Fauziyyah 2020). 

Dalam konteks ini, nilai precision yang tinggi 

menandakan bahwa SVM mampu 

mengidentifikasi dengan tepat opini yang 

bersifat positif. Selanjutnya, recall atau tingkat 

keberhasilan model dalam mengklasifikasikan 

opini positif juga mencapai 0.803. Hal ini 

menunjukkan bahwa SVM mampu menemukan 

sebagian besar opini positif yang ada di dataset. 

Terakhir, nilai F1-Score mencapai 0.823, yang 

menggabungkan antara precision dan recall. 

F1-Score yang tinggi menunjukkan bahwa 

model SVM mampu mencapai keseimbangan 

yang baik antara precision dan recall dalam 

mengklasifikasikan opini alumni. Selain matrix 

evaluasi, juga dibuat wordcloud yang 

menampilkan kata yang paling banyak muncul 

dalam opini alumni, Gambar 2 menunjukkan 

wordcloud dari opini alumni. 

 

 
Gambar 2. Wordcloud Opini Alumni 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil evaluasi matriks, dapat 

disimpulkan bahwa model SVM memiliki 

performa yang baik dalam melakukan 

Sentiment analysis opini alumni. Akurasi yang 

tinggi menunjukkan keandalan model dalam 

mengklasifikasikan opini dengan benar. 

Precision yang tinggi menunjukkan 

kemampuan model dalam mengenali opini 

positif, sedangkan recall yang baik 

menunjukkan kemampuan model dalam 

menemukan opini positif secara keseluruhan. 

Dalam hal ini, SVM dapat digunakan sebagai 

alat yang efektif untuk menganalisis sentimen 

opini alumni terhadap sebuah institusi. Hasil 

penelitian ini dapat memberikan wawasan 

penting bagi institusi untuk memahami dan 

meningkatkan kepuasan alumni, serta 

mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu 

diperbaiki untuk meningkatkan kualitas 

layanan atau program yang disediakan. 
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